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BAB IV 

USAHA-USAHA KH. MASRUR QUSYAIRI DALAM 

MENGEMBANGKAN PONDOK PESANTREN HIDAYATUL UMMAH 

PRINGGOBOYO MADURAN LAMONGAN 

 

KH. Masrur Qusyairi adalah tulang punggung dalam menentukan 

perkembangan Pondok Pesantren Hidayatul Ummah, hal ini berarti Dia yang 

menentukan seluruh aspek kehidupan pondok pesantren setelah ayahnya 

meninggal. Menentukan dalam bidang pendidikan maupun sarana dan prasarana, 

karena kiai Masrur adalah anak tertua setelah keempat saudaranya meninggal 

pada saat masih kecil. Adapun yang dilakukan KH. Masrur Qusyairi dalam usaha 

memajukan atau mengembangkan Pondok Pesantren Hidayatul Ummah adalah 

sebagai berikut: 

A. Perkembangan dalam Bidang Sistem Pendidikan dan pengajaran 

Dalam masa kepemimpinan KH. Masrur Qusyairi selaku pengasuh 

Pondok Pesantren Hidayatul Ummah periode kedua sepeninggal ayahnya. KH. 

Masrur Qusyairi hanya lebih menitikberatkan kepada sentral perkembangan 

menuju kemajuan, akan tetapi perkembangan itu tetap mengambil bentuk 

pendidikan perbandingan yang utama dalam mengembangkan kader-kader ulama 

yang menjalankan tugas membina kehidupan agama di masyarakat.  Dalam hal ini 

perkembangan sistem pendidikan dan pengajaran di pesantren dapat dilihat dalam 

bentuk-bentuk sebagai berikut: 
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1. Sistem wetonan dan sorogan 

Pendidikan non klassikal metode pengajaran wetonan dan sorogan tetap 

dilakukan. Dalam metode wetonan sering disebut dengan sistem melingkar 

atau lingkaran, yang mana para santri duduk disekitar kiai dengan membentuk 

lingkaran, kiai mengajarkan kitab tertentu kepada sekelompok santri yang 

masing-masing memegang kitab sendiri. 

Tentang metode ini, Zamakhsyari Dhofier menyatakan sebagai berikut: 

Sekelompok murid yang berjumlah antara 5 sampai 500 orang 
mendengarkan seorang guru atau kiai yang membaca, 
menterjemahkan dan menerangkan dan sekali memberikan ulasan 
buku-buku Islam yang berbahasa Arab, dan setiap murid membuat 
catatan baik mengenai arti  maupun keterangannya yang dianggap 
agak sulit.1 

 
Wetonan berasal dari bahasa jawa yang berarti wetuan kemudian dibaca 

weton, artinya berkala atau berwaktu. Pengajian wetonan tidak merupakan 

pengajian rutinan harian tetapi pada saat tertentu. Apa yang dibaca kiai atau 

guru tidak bisa dipastikan, terkadang dengan kitab yang dipastikan dan dibaca 

secara urut, tetapi terkadang juga kiai atau guru hanya memetik sebagiannya. 

Peserta pengajian weton tidak harus membawa kitab karena itu pengajian 

weton sering juga disebut dengan fatwa. 

Cara penyampaian kiai atau guru kepada peserta pengajian bermacam-

macam, ada yang dengan diberi makna dan dimuradahi namun ada juga yang 

hanya diartikan secara bebas. Metode pengajaran yang demikian adalah 

metode “bebas” karena tidak ada absensi santri. Santri bebas datang dan tidak 

1Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES. 1994), Cet, Ke-2, 28. 
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datang, serta tidak adanya sistem kenaikan kelas. Santri yang cepat 

menghatamkan kitab diperbolehkan menyambung pada kitab yang lebih 

tinggi atau mempelajari kitab lain. Metode ini seolah-olah mendidik anak 

supaya kreatif dan dinamis. Dengan metode pembelajaran wetonan ini lama 

belajarnya santri tidak bergantung pada lamanya tahun belajar, akan tetapi 

berpatokan pada waktu kapan santri tersebut menghatamkan pelajaran kitab 

yang ditetapan, apabila satu kitab telah selesai maka seorang santri dianggap 

telah menghatamkan kitab tersebut. 

Sistem wetonan juga menggunakan sistem sorogan, dalam metode ini 

setiap santri memperoleh kesempatan sendiri untuk memperoleh pelajaran 

secara langsung dari kiai. Tentang metode sorogan ini digambarkan oleh 

Dawam Rahardjo sebagai berikut: 

Para santri menghadap guru atau kiai seorang demi seorang 
dengan membawa kitab yang akan dipelajari, kemudian guru 
membaca pelajaran yang berbahasa Arab itu kalimat demi kalimat, 
kemudian menterjemahkan dan menerangkannya. Santri menyimak 
dan mengasahi dengan memberi catatan pada kitabnya untuk 
mengasahi dengan memberi catatan pada kitabnya untuk 
mensyahkan bahwa ilmu itu sudah diberikan oleh guru atau kiai.2 

 
Istilah sorogan berasal dari bahasa jawa yang berarti sodoran atau yang 

disodorkan. Menyodorkan kitab ini dalam bahasa jawa disebut sorogan. Kitab 

disodorkan kepada kiai atau guru membacanya dalam keadaan terbalik dari 

arah atas huruf. Dengan posisi terbalik itu kiai atau guru membaca kitab 

tersebut dengan memberikan makna dan murad. Santri mengikuti sambil 

mencatat makna dan murad yang dianggap perlu pada kitabnya dengan cara 

2M. Dawam Rahardjo, Pergaulan Dunia Pesantren, (Jakarta: P3M, 1985), 7. 
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menuliskan catatan kecil-kecil yang letaknya menggantung dibawah garis 

dari tulisan asli kitab. Makna ini sering disebut dengan makna jenggot. 

Setelah dianggap cukup oleh kiai atau guru maka dihentikan bacaan tersebut, 

dan diteruskan pada hari berikutnya. Apabila ada kesalahan baca atau 

kesalahan memahami arti, maka akan mendapat pembetulan langsung dari 

kiai atau guru. Setelah santri selesai membaca, maka kiai atau guru membaca 

bab berikutnya untuk dibaca satri pada keesokan harinya. Demikian 

seterusnya sehingga para santri menghatamkan kitab tersebut. 

Dengan pengajian sorogan, maka hubungan kiai atau guru dengan santri 

sangat dekat, kiai atau guru mengenal kemampuan pribadi santri secara satu 

persatu. Kitab yang disodorkan kepada kiai atau guru oleh santri yang satu 

dengan yang lain tidak harus sama. Oleh karena itu kiai atau guru menangani 

pengajian sorogan harus mempunyai pengetahuan yang luas, mempunyai 

pengalaman yang banyak dalam membaca, mengkaji kitab-kitab, serta 

mempunyai kesabaran yang tinggi dan lain sebagainya. Dengan pengajian 

sorogan maka jelas bahwa kiai atau guru selalu berorientasi pada tujuan, 

selalu berusaha agar santri yang bersangkutan dapat membaca dan mengerti 

serta mendalami isi kitab. 

2. Sistem Pendidikan Klassikal 

Setelah adanya pengembangan sarana dan prasarana sebagai jawaban 

semakin banyaknya santri yang belajar di Pondok Pesantren Hidayatul 

Ummah, maka dibentuknya sistem pendidikan klassikal, siswa tidak lagi 

belajar di masjid atau musholah dalam satu sistem mendengarkan ceramah 
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secara bersamaan, tetapi santri dikelompokkan dalam kelas sesuai dengan 

lama santri belajar. Keadaan seperti itu adalah tuntutan perkembangan 

pendidikan yang perlu adanya kedinamisan dalam struktur pendidikan 

sebagai upaya kearah yang lebih maju, sehingga diharapkan dapat memenuhi 

tuntukan zaman. Kecenderungan seseorang menilai bahwa pendidikan 

pesantren lebih bersifat tradisional akan mengalami penyusutan seiring 

dengan perombakan sistem yang sesuai dengan kebutuhan para santri. 

Demikian pula usaha yang dilakukan oleh pengasuh Pondok Pesantren 

Hidayatul Ummah KH. Masrur Qusyairi selalu berusaha meningkatkan mutu 

pendidikan sehingga mampu mengembangkan misi pendidikan mencerdaskan 

kehidupan bangsa, baik secara jasmani maupun rohani. 

3. Pendidikan yang Berdasarkan Agama Islam 

Dunia pesantren dalam gambaran total memperlihatkan dirinya seperti 

sebuah parameter, yaitu suatu fakta yang secara keseluruhan mewarnai 

kehidupan kelompok masyarakat luas, akan tetapi dirinya sendiri tidak 

berubah dan bagaikan tidak tersentuh dinamika perkembangan masyarakat 

sekitarnya, jika orang membayangkan perubahan pada dirinya, maka 

perubahan itu hanya dapat dipahami dalam skala panjang, sudah tentu tidak 

ada suatu gejala sosial di dunia ini yang selalu tetap dan tidak berubah. Begitu 

halnya di dunia pesantren, pendapat masyarakat bahwa pesantren merupakan 

suatu pribadi yang sukar diajak berbicara mengenai perubahan yang sulit 

dipahami pandangan dunianya, karena itu orang enggan membicarakannya. 

Kemudian orang yang merasa dirinya punya kuasa atau mempunyai 
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pengaruh, berusaha untuk mengalakkan perhatian umum mengenai lembaga 

yang didiamkan dalam cagar masyarakat. Dalam hal ini masyarakat 

umumnya memandang dunia pesantren hampir sebagai lambang 

keterbelakangan dan ketertutupan, karena itulah ketika kebetulan pemerintah 

dalam hal ini Departemen Agama dan Menteri Agama membicarakannya, 

bahkan menjadikan pesantren sebagai “sasaran pembangunan”. 

Gagasan-gagasan yang sampai ke dunia pesantren adalah menyangkut 

masalah “perubahan kurikulum”, “pendidikan ketrampilan”, program 

keluarga berencana dan lain sebagainya. Dengan mudah hal itu mengingatkan 

dunia pesantren pada apa yang mereka dengar mengenai “sekularisasi”, 

sesuatu yang mereka pahami sebagai proses pendunawian segala nilai, suatu 

paham yang berusaha memisahkan agama dengan ilmu dan kehidupan 

duniawi. 

Pada tingkat pertama dapat dikatakan secara pasti bahwa pesantren tidak 

lain adalah suatu lembaga keagamaan yang mengajarkan, mengembangkan 

dan menyebarkan ilmu agama Islam. Sudah tentu kita tidak bisa berkata 

sekali mengenai macam kegiatan dari semua pesantren yang jumlahnya 

sangat banyak dan memiliki banyak variasi. 

4. Bidang Pendidikan Umum 

Dengan didasari tekat dan semangat KH. Masrur Qusyairi pengasuh 

Pondok Pesantren Hidayatul Ummah Pringgoboyo, mengadakan konsolidasi 

keadaan ideal, struktural dan personal secara terpadu. Tahap konsolidasi ini 

merupakan usaha yang menonjol terutama dibidang pendidikan formal, yang 
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sebelumnya lembaga kepesantrenan tidak mempunyai wewenang secara 

langsung, tetapi berkat beberapa pertimbangan bahwa dengan banyaknya para 

santri yang belajar agama juga membutuhkan pendidikan secara formal, 

sehingga diharapkan keduanya mampu mengarahkan dalam mewujudkan 

kehidupan yang seimbang. Sudah merupakan suatu keharusan bahwa lembaga 

pesantren dituntut tidak hanya mencerdaskan kehidupan bangsa secara 

keseluruhan. Dengan kata lain lembaga pesantren dibutuhkan untuk 

menyiapkan kader-kader ulama yang intelektual dan professional. 

Dengan pikiran yang demikian, KH. Masrur Qusyairi selaku pengasuh 

Pondok Pesantren Hidayatul Ummah Pringgoboyo dari tahun 1987 sampai 

akhir hayatnya, berupaya keras sehingga hasil dari upaya tersebut sekarang 

Pondok Pesantren Hidayatul Ummah telah memiliki modal dalam bidang 

pendidikan formal antara lain: 

a. PAUD Hidayatul Ummah, terdiri dari satu ruang 

b. TK Hidayatul Ummah, terdiri dari tiga ruang 

c. MI Hidayatul Ummah, terdiri dari enam ruang 

d. MTs Hidayatul Ummah, terdiri dari sembilan ruang 

e. Madrasah Aliyah Hidayatul Ummah, terdiri dari sembilan ruang 

 

B. Usaha Pembinaan dan Peningkatan Kesejahteraan Pondok Pesantren 

Hidayatul Ummah Pringgoboyo 

Dalam rangka mewujudkan cita-cita, yakni mewujudkan atau menjadikan 

manusia muslim yang berkepribadian tangguh serta tanggung jawab, maka segala 
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bentuk kegiatan dalam usaha pembinaan serta kesejahteraan pondok pesantren 

perlu ditingkatkan, sehingga keberadaan pondok pesantren sebagai wadah 

pembinaan kader pembangunan benar-benar menjadi suatu kenyataan. 

Usaha tersebut dimaksudkan usaha secara menyeluruh baik secara 

kualitatif maupun kuantitatif, baik secara spiritual maupun material. 

Cara kualitatif, pembinaan dan peningkatan kesejahteraan pondok 

pesantren adalah sebagai berikut: 

1. Usaha perbaikan sistem kepemimpinan dan manajemen 

a. Telah diadakan pembagian tugas dan wewenang dalam memimpin 

pondok pesantren dalam rangka usaha perbaikan organisasi dan 

manajemen pendidikan pondok pesantren. 

b. Telah dibentuk badan-badan usaha atau unit-unit usaha sebagai 

penanggung jawab atau pelaksanaan atas kelangsungan hidup pondok 

pesantren. 

2. Usaha perbaikan dan pembinaan personil 

a. Untuk kelangsungan dan pengembangan pondok pesantren telah 

diadakan pembinaan personil yang dapat dilakukan dengan jalan sebagai 

berikut: 

1) Pengkaderan 

2) Penataran dan penjenjangan 

3) Pencangkokan yakni dengan mengambil tenaga dari luar pondok 

pesantren yang mempunyai keahlian. 
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b. Meningkatkan kesejahteraan para guru dan pengasuh pondok pesantren. 

Sedangkan usaha pembinaan secara kualitatif adalah usaha perbaikan 

dalam bidang sarana dan prasara fisik material. Dalam hal ini meliputi: 

1) Usaha pencarian atau penggalian dana, melalui usaha-usaha yang 

produktif. Seperti: pembangunan koprasi pondok, percetakan 

perbanyakan kalender, pengelolaan tanah sawah dan lain-lain. 

sehingga mampu menjadi sumber dana dan logistic yang dapat 

berdiri sendiri. 

2) Usaha meningkatkan fasilitas yang memungkinkan penyelenggaraan 

pendidikan dan pengajaran di pondok pesantren dengan sebaik-

baiknya. Seperti: penambahan ruang belajar mengajar, ruang asrama 

santri, ruang praktek dan ruang-ruang yang lain, baik dengan dana 

dari bantuan pemerintah maupun dari masyarakat. 

3) Usaha penyempurnaan dalam menggunaan dan pemeliharaan 

fasilitas yang ada dan melengkapi sarana dan prasarana pendidikan 

pembangunan di pondok pesantren. 

Dari usaha pembinaan dan peningkatan kesejahteraan yang dilakukan 

yayasan pondok pesantren dalam bidang pembinaan mental spiritual maupun 

dalam bidang fisik material adalah sebagai berikut: 

1. Usaha pembinaan atau kesejahteraan bidang mental spiritual 

Dalam pembahasan ini akan ditinjau dari beberapa aspek, antara lain: 
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a. Aspek Pendidikan 

Pendidik atau pengasuh dalam pondok pesantren merupakan unsur 

yang sangat menentukan dalam pembentukan kepribadian para santri, 

karena mereka merupakan panutan atau teladan dari anak didik atau santri. 

Oleh karena itu pihak pondok pesantren harus menentukan kriteria seorang 

pendidik atau pengasuh. Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh 

seorang pendidik atau pengasuh pada Pondok Pesantren Hidayatul Ummah 

Pringgoboyo adalah sebagai berikut: 

1) Beragama Islam 

2) Berkelakuan baik 

3) Masih keluarga pendiri atau pengasuh dan mendapat restu 

4) Bila dari keluarga pendiri atau pengasuh tidak ada yang memenuhi 

kriteria diatas, maka dari pihak orang lain yang memenuhi persyaratan 

dan mendapat kesepakatan dari semua keluarga pendiri. 

Sedangkan kriteria yang dapat diterima sebagai pendidik atau guru 

pada Pondok Pesantren Hidayatul Ummah Pringgoboyo dan sekolah 

pendidikan formal adalah sebagai berikut: 

1) Beragama Islam 

2) Berkelakuan baik 

3) Bagi guru MI, MTs, MA, minimal harus berijazah sarjana atau 

sederajat. 
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b. Aspek anak didik atau santri 

Dalam pembahaan aspek akan dibedakan menjadi dua yaitu: 

1. Anak didik yang bermukim di pondok pesantren 

Anak didik yang bermukim di pesantren ini disebut dengan santri. 

Mereka pada umumnya adalah berasal dari luar wilayah Desa 

Pringgoboyo, diantaranya berasal dari daerah Lamongan, Tuban, 

Babat, Bojonegoro, Gresik dan lain-lain. Adapun untuk dapat diterima 

menjadi santri maka syarat-syarat yang harus dipenuhi sebagai 

berikut: 

a) Mendaftarkan diri dan membayar infaq pendaftaran 

b) Berkelakuan baik 

c) Sanggup mentaati peraturan atau tata tertib yang ada di pondok 

pesantren 

2. Anak didik yang tidak bermukim di pondok pesantren  

Hal ini dapat dikemukakan dalam beberapa tingkatan, sebagai berikut: 

a) Anak didik tingkat Taman Kanak-kanak 

b) Anak didik tingkat Madrasah Ibtidaiyah 

c) Anak didik tingkat Madrasah Tsanawiyah 

d) Anak didik tingkat Madrasah Aliyah 

Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh anak didik antara 

lain sebagai berikut: 

a) Anak didik harus berkelakuan baik 
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b) Membayar uang sekolah dan administrasi sesuai dengan jenjang 

pendidikan masing-masing. 

c) Bersedia mentaati peraturan atau tata tertib yang ada sesuai 

dengan jenjang atau tingkatan pendidikan yang dimasuki 

3. Aspek materi 

Aspek materi pendidikan yang ada dalam Yayasan Pondok 

Pesantren Hidayatul Ummah Pringgoboyo, dapat dibedakan menjadi 

dua macam, yaitu: 

a) Materi pendidikan non formal 

Materi pendidikan non formal ini adalah materi yang lazim 

diberikan kepada para santri Pondok Pesantren Hidayatul Ummah 

Pringgoboyo, oleh pengasuh dan Pembina pondok. Materi tersebut 

yakni materi yang bersifat keagamaan.  

1) Cara mengajar dan belajar di Pondok Pesantren Hidayatul 

Ummah Pringgoboyo,  

 Pertama, sebagaimana yang pernah diuraikan diatas 

bahwa metode pendidikan pondok pesantren adalah dengan 

menggunakan sistem wetonan, bandongan dan sorogan, 

adapun teknik yang digunakan adalah: Teknik komunikasi, 

Teknik peragaan. Kedua, Cara belajar Pondok Pesantren 

Hidayatul Ummah Pringgoboyo dapat dibagi dua yaitu 

Pertama, cara belajar Studi Club, yakni cara belajar yang 

melakukan santri secara bersama-sama dengan menggunakan 
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metode diskusi. Serta cara belajar secara individual, yakni cara 

belajar yang dilakukan secara perorangan oleh masing-masing 

santri. 

2) Materi keagamaan 

Materi keagamaan yang dimaksud adalah agar para santri 

mampu memahami agama Islam secara mendalam. Adapun 

materi keagamaan yang diberikan adalah: 

- Pengajian Al-Qur’an 

- Materi hadits dan ilmu hadist 

- Materi tafsir dan ilmu tafsir 

- Fiqih dan ushul fiqih 

- Nahwu dan shorof 

- Bahasa Arab 

- Ilmu balaqhah 

- Bimbingan membaca kitab kuning dan lain-lain. 

 

b) Materi pendidikan formal 

Materi pendidikan formal pada Yayasan Pondok Pesantren 

Hidayatul Ummah Pringgoboyo adalah sebagaimana yang 

tercantum dalam kurikulum yang berlaku dari Departemen Agama 

(Depag). 
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1) Cara belajar dan mengajar 

Dalam hal belajar dan mengajar di Pondok Pesantren 

Hidayatul Ummah Pringgoboyo ini dapat dibedakan dalam dua 

macam yaitu: Pertama, cara belajar dan mengajar di pondok 

pesantren. Kedua, cara belajar dan mengajar di madrasah dan 

sekolah. 

Usaha-usaha pembinaan dan peningkatan diatas adalah tidak lain 

sebagai tanggung jawab pengasuh dalam hal ini KH. Masrur Qusyairi dan 

perangkat pengasuh lainnya untuk memajukan Pondok Pesantren Hidayatul 

Ummah Pringgoboyo. 

Tentang pentingnya pembinaan dan peningkatan kesejahteraan Pondok 

Pesantren Hidayatul Ummah, KH. Muhammad As’ad menyatakan sebagai 

berikut: 

Pembinaan dan peningkatan kesejahteraan pondok sampai 
sekarang ini terus dilakukan sebagai konsekwensi tanggung jawab 
pimpinan pesantren, karena tanpa memperhatikan pentingnya 
pembinaan struktur kelembagaan baik secara formal maupun non 
formal serta kesejahteraan didalamnya dan tersedatnya program 
pelaksanaan penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran.3 

Dengan demikian upaya-upaya yang selama ini dilakukan merupakan 

hasil usaha bersama dari motif tanggung jawab kebersamaan yang satu sama 

lain tidak dapat dipisahkan. 

 

3Muhammad As’ad, Wawancara, Lamongan, 6 Desember 2015. 
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C. Peningkatan Kesejahteraan Pondok Pesantren dalam Bidang Sarana dan 

Prasarana 

Merupakan pendapat umum bahwa lengkapnya sarana dan prasara dalam 

suatu lembaga pendidikan, merupakan daya Tarik tersendiri disamping merupakan 

suatu potensi yang sangat menentukan, sehingga dapat menarik simpati dan minat 

masyarakat untuk memasuki lembaga pendidikan tersebut. Menyadari hal tersebut 

maka KH. Masrur Qusyairi berfikir secara kreatif dalam upaya pembangunan 

sarana dan prasarana dalam proses pengembangan pondok pesantren Hidayatul 

Ummah Priggoboyo, upaya tersebut adalah dalam rangka memenuhi kebutuhan 

masyarakat dan santri yang ingin memperdalam dan menimba ilmu agama di 

pondok tersebut. Semuanya dilakukan sebagai wahana KH. Masrur Qusyairi 

untuk mengisi pembangunan manusia dibidang mental spiritual terutama 

pengembangan nilai-nilai keagamaan.  

Oleh sebab itu usaha-usaha yang dilakukan KH. Masrur Qusyairi dalam 

memenuhi sarana dan prasara pengembangan kelembagaan di Pondok Pesantren 

Hidayatul Ummah Pringgoboyo adalah sebagai berikut: 

1. Usaha peningkatan kesejahteraan pondok pesantren dalam bidang sarana 

Sebagai akibat dari bertambahnya jenis dan jenjang pendidikan maka 

sarana pendidikan ditingkatkan yang meliputi: 

a. Guru (tenaga pengajar) 

Pada waktu masih menggunakan sistem wetonan, penyediaan guru 

masih terbatas, yaitu KH. Masrur Qusyairi sebagai pengasuh ditambah 

beberapa guru bantu yang diambil dari alumni pondok pesantren sendiri 
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telah dianggap mampu. Dengan didirikannya unit pendidikan formal dari 

PAUD sampai pada Madrasah Aliyah, maka semakin banyak 

membutuhkan tenaga mengajar dan beberapa karyawan. Adapun jumlah 

tenaga pengajar dan karyawan-karyawan pada unit pendidikan formal 

secara keseluruhan berjumlah 74 guru yakni laki-laki berjumlah 59 

orang, perempuan berjumlah 15 orang 

Adapun jumlah tenaga pengajar pada unit pendidikan non formal 

(pondok pesantren) secara keseluruan berjumlah 52 yaitu laki-laki 

berjumlah 45 orang, perempuan berjumlah 7 orang 

Seluruh jumlah tenaga pengajar tersebut sebagaian dari alumni 

Pondok Pesantren Hidayatul Ummah, sebagian lagi dari lulusan 

perguruan tinggi agama dan umum. 

b. Tempat Pendidikan 

Sarana pengadaan gedung untuk siswa belajar. Adapun jumlah 

gedung secara keseluruhannya adalah sebagai berikut: 

1) Rumah kiai 

2) Musholah 

3) Lembaga pendidikan formal yang terdiri dari: 

a) PAUD Hidayatul Ummah 

b) Taman kanak-kanan (TK) Hidayatul Ummah 

c) Madrasah Ibtidaiyyah (MI) Hidayatul Ummah 

d) Madrasah Tsanawiyah (MTs) Hidayatul Ummah 

e) Madrasah Aliyah (MA) Hidayatul Ummah 
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4) Kantor Administrasi 

5) Ruang Pertemuan 

6) Ruang Koperasi 

7) AULA 

8) Asrama Santri 

9) Ruang Laboratorium 

10) Gudang 

11) Kantin. 

2. Usaha peningkatan kesejahteraan pondok pesantren dalam bidang prasarana 

Sesuatu yang bisa mendukung jalannya pendidikan baik langsung maupun 

tidak langsung, maka sarana pondok pesantren yang dasarnya islam yaitu 

santrinya tingkal bermukim di pondok pesantren. Prasarana yang 

dikembangkan berupa tempat tinggal para santri, koperasi pondok, 

perpustakaan, musholah, tempat petemuan, dan keperluan lainnya. 

Pada masa kepemimpinan KH. Masrur Qusyairi prasarananya masih dalam 

proses penyempurnaan, maka penulis akan mengemukakan perkembangan 

prasarana pada periode KH. Masrur Qusyairi sampai akhir hayatnya, dengan 

perincian sebagai berikut: 

a. Gedung Madrasah pendidikan formal Pondok Pesantren Hidayatul 

Ummah sangat berkembang cukup pesat. 

b. Koperasi Pondok Pesantren Hidayatul Ummah juga telah berkembang 

dengan pesat dan dikelolah oleh yayasan khusus untuk memenuhi 

kebutuhan para santri atau siswa baik yang mukim maupun yang kalong. 
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c. Menambah fasilitas MCK (fasilitas kamar mandi, tempat wudhu, dan 

WC serta lainnya yang dianggap perlu di asrama santri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


